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HUBUNGAN KEKERASAN VERBAL ORANG TUA DENGAN HARGA
DIRI ANAK REMAJA DI STIKES BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA PADA TAHUN 2025
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MAISELA URAI UNYAT. “Hubungan Kekérasan Verbal Orang Tua dengan
Harga Diri Remaja di STIKES Bethesda Y m Yogyakarta, 2025"

Latar Belakang: Kekerasan verbal 3@ dilakukan oleh orang tua dapat
meninggalkan luka yang lebih dalam ehidupan dan perasaan anak, bahkan
melebihi dampak dari pelecehan @1. Harga diri adalah penilaian yang
dilakukan individu terhadap diri% ang dipengaruhi oleh sikap, interaksi,
penghargaan, dan penerimaan dgfi orang lain.

Tujuan: Penelitian ini bertuj%\ntuk mengetahui hubungan kekerasan verbal
orang tua dan harga diri ana@ aja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
pada tahun 2025.

Metode: Penelitian inj %nggunakan desain korelasional deskriptif dengan
pendekatan cross- sec g@ Analisis dilakukan menggunakan uji Spearman rank
dan telah melewati{&f’semjuan Ethical Clearance. Populasi terdiri dari 72
mahasiswa, dengaf'sampel 64 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan ta@?sampling, dengan kuesioner sebagai alat pengukur.

Hasil: p-value adalah 0,007 < a (0,05), bermakna ada hubungan antara kekerasan
verbal orang tua dan harga diri remaja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
pada tahun 2025”. Tingkat keeratan didapatkan yaitu

-0,336 yaitu hubungan keeratan lemah.

Kesimpulan: Ada hubungan antara kekerasan verbal orang tua dan harga diri
remaja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta pada tahun 2025.

Saran: Penelitian ini dapat dijadikan refrensi dan landasan penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan hubungan kekerasan verbal orang tua dengan harga diri
anak remaja.

Kata kunci: kekerasan verbal-harga diri- anak remaja

Xviii+ 102 halaman + 8 tabel + 2 skema + 13 lampiran
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The Relationship Of Parents' Verbal Violence Whit Adolescent Self-Esteem At
Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta, 2025
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ABSTRAK

MAISELA URAI UNYAT. “The Relationship Of Parents' Verbal Violence Whit
Adolescent Self-Esteem At Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta, 2025

Background: Verbal abuse by parents can leave deeper on a child's life and
feelings, even exceeding the impact of sexual abuse. Self-gstdem is the assessment an
individual makes of themselves, which is influenc )y attitudes, interactions,

appreciation, and acceptance from others.
Objective: This study aims to determine the relaghip between parental verbal
abuse and adolescent self-esteem at ST]KES_& hesda Yakkum Yogyakarta in
2025.

Method: This research uses a descripti Wrrelational design with a cross-
sectional approach. The analysis was cted using the Spearman rank test
and has passed Ethical Clearance. T ulation consisted of 72 students, with
a sample of 64 students. Sampli as done using total sampling, with a
questionnaire as the measuring t

Results: The p-value of 0.007 < .05), meaning there is a relationship between
parental verbal abuse and adelegcent self-esteem at STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta in 2025. The stré&dgph of the correlation obtained is -0.336, indicating
a weak relationship. %

Conclusion: There i relationship between parental verbal abuse and
adolescent self—estec@T IKES Bethesda Yakkum Yogyakarta in 2025.".
Suggestions: This rch can serve as a reference and foundation for future
studies related t, /ti}relationship between parental verbal abuse and adolescent
self-esteem. %

Keywords: parental verbal abuse, self-esteem, adolescents.

Xviii+ 102pages + 8 table + 2 diagrams + 13 appendices
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PENDAHULUAN

Kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua dapat meninggalkan luka yang
lebih dalam pada kehidupan dan perasaan anak, bahkan melebihi dampak dari
pelecehan seksual'. Selain itu, kata-kata yang menghina dan merendahkan yang
diucapkan orang tua kepada anak akan terpatri dalam ingatan mereka, dan seiring
waktu, beban emosional yang ditimbulkan akan semakin berat, mengarah pada
munculnya pandangan negatif anak terhadap dirinya sendiri. harga diri adalah
penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya, yang gdipengaruhi oleh sikap,
interaksi, penghargaan, dan penerimaan dari orang 1ain$¥;a diri adalah elemen
penting yang harus diperhatikan dalam kehidupa ri-hari, karena individu
cenderung sangat peduli dengan dirinya sendig, termasuk bagaimana mereka
melihat diri mereka, apakah pandangan teﬁée‘grt positif atau negatif, serta
bagaimana citra yang mereka tampilkan ke@@'orang lain*

Berdasarkan studi awal pendahuluan y. akukan oleh peneliti pada tanggal 10
Juni 2024 pada mahasiswa semester, @odi Sarjana Keperawatan yang berada di
STIKES Bethesda yakkum YK arta. Didapatkan hasil bahwa 3 dari 5
mahasiswa semester 3 Prodi S@la Keperawatan di STIKES Bethesda Yakkum
mendapatkan kekerasan verbdiMlari orang tua, seperti berkata kasar,diancam, dan
dibentak 3 dari 5 mah% juga mengakatakan bahwa hal itu dapat membuat
harga dirinya rendah\%-mliti melakukan studi pendahuluan kepada mahasiswa di
STIKES Bethes@iakkum Yogyakarta. Studi pendahuluan dilakukan untuk
melihat hubungan kekerasan verbal orang tua dengan harga diri anak remaja. Disini

peneliti akan melihat kekerasan verbal orang tua yang didapatkan dan harga diri

remaja apakah mengarah ke harga diri rendah.

METODE PENELITIAN

penelitian yang dipakai peneliti adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 prodi
Sarjana Keperawatan berjumlah 72 Mahasiswa dan Sampel dalam penelitian ini

adalah mahasiswa semester 3 prodi Sarjana Keperawatan berjumlah 64 responden,



karena ada 8 mahasiswa menolak untuk menjadi responden penelitian, diambil

dengan teknik total sampling. Data dianalisis menggunakan uji Spearman Rank.

HASIL PENELITIAN
A. Hasil

1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur remaja di
STIKES Bethesda Yakkum Yogy@sa

Tahun 2025 Q
L

No. Kategori Frekuens’k—‘ Persentase (%)
T
a. 17-20 tahun 5_3&‘( 82,8%
b. 21-24 tahun vJ. 17,2%
Total )64 100
&

Sumber: Hasil olah dataéq?(er 2025
Pada data ditabel 5 unjukan bahwa karakteristik responden

berdasarkan usia tqt’?ggi yaitu 17-20 tahun engan jumlah 53 orang

(82,8%) dan u@b
(17.2%). (/_)

Tabel 2 Distribisi Frekuensi berdasarkan jenis kelamin remaja
diS S Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025

rendah yaitu 21-24 tahun sebanyak 11 orang

Ca
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
a. Laki-laki 15 23,4%
b. Perempuan 49 76,6%

Total 64 100

2. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan pada variabel kekerasan verbal orang tua

dengan harga diri anak remaja di STIKES Bethesda yakkum Yogyakarta.

a. Kekerasan verbal orang tua



Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan kekerasan verbal orang
tua pada remaja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun

2025
No. Kategori Frekuensi Presentase(%)
1. Kekerasan verbal 55 85,9%
ringan
2. Kekerasan verbal berat 9 14,1%
Total 100,0

S

Sumber: Hasil olah data primer 2025
Tabel 2 menunjukkan bahwa Sebagi \kb-esar responden penelitian
berdasarkan kekerasan verbal '&Egorikan ringan sebanyak 55
orang (85,9%) dan respondegengan katogori berat berjumlah 9
orang (14,1%).
b. Harga Diri ®Q
Tabel 3 Distribusi Fr

STIKES ?é‘shesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025

ensi Berdasarkan Harga Diri Remaja di

/
No. ]@}'ori Frekuensi Presentase(%)
£
1. ad diri tinggi 61 95,3%
2. Q rga diri rendah 3 4,7%
A\~ Total 64 100,0
%

Sumber: Hasil olah data primer 2025

Pada tabel 3 menujukkan bahwa Sebagian besar responden
penelitian berdasarkan harga diri dikategorikan tinggi sebanyak 61
orang (95,3%) dan responden dengan kategori rendah sebanyak 5
orang (4,7%).

. Analisis Bivariat

Table 4 Hubungan kekerasan Verbal Orang Tua dengan harga diri anak
remaja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025



Kekerasan Harga Diri Total P Value Spearman Correlation
Verbal Rank Coefficients
Tinggi Rendah
F % F % F %
Ringan 5 885 1 33,3 55 859 0,007 0,05 - 0,336
4

Berat 7 11,5 2 66,7 9 14,1

Total 61 100 3 100 64 100

S
\k_

Sumber: Hasil olah data primer 2025 v*

a. Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 64 responden yang memiliki

kekerasan verbal orang tu an sebanyak 55 responden (95,3%)
sedangkan yang memi&@rga diri tinggi sebanyak 61 Responden

(98,2%).

b. Dari 64 respond?ng memiliki kekerasan verbal orang tua berat
sebanyak 9re en (14,1%), sedangkan yang memiliki harga diri

rendah seb@ﬁk 3 orang (4,7%).

yan

c. Nilai P-x%!sebesar 0,007 <. (0,05) yang berartinya ada hubungan

atau signifikan antara kekerasan verbal orang tua dengan

ha@diri anak remaja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.

Tingkat keeratannya didapatkan -0,336 yaitu hubungan keeratan

lemah. Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran halaman.



B. PEMBAHASAN

1.

Karakteristik Usia

Penelitian ini mengemukakan bahwa berdasarkan usia remaja di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta mayoritas usia 17-20 Tahun dengan Jumlah
53 responden dan minoritas berusia 21-24 tahun sebanyak 11 responden.
Jumlah seluruh remaja yang menjadi responden sebanyak 64 responden.
Berdasarkan data BPS Daerah Istimewa Yogyakarta 2024° jumlah usia 17-
20 tahun didaerah Istimewa Yogyakarta dengan jl@\h 274.253 jiwa. Usia
17-20 tahun adalah termasuk usia remaja akhir @ adolescent).
Karakteristik Jenis Kelamin \k-

Penelitian ini mengemukakan bahwa b erkan jenis kelamin Sebagian
besar berjenis kelamin Perempuan jumlah 49 orang, sedangkan
responden dengan jenis kelamin lakiylaki berjumlah 15 orang. Berdasarkan

teori yang disampaikan Adind @911ra6 yang menunjukkan bahwa jumlah

responden laki-laki yang me kuesioner sebanyak 36 orang, sementara
responden perempuan be ah 167 orang.
Kekerasan Verbal Or a

Penelitian ini mengemukakan bahwa Sebagian besar responden penelitian

berdasarkan k’@n verbal dikategorikan ringan sebanyak 55 orang dan

responden d kategori berat berjumlah 9 orang. Menurut Armiyanti’
yang mex@a&an bahwa orang tua merupakan sosok yang paling dekat
dengan anak dan sering menjadi pelaku verbal abuse. Pola asuh orang tua
yang keras dan tegas sering kali disalah pahami oleh anak, meskipun niat
orang tua tidak buruk. Penggunaan kata-kata yang kurang tepat oleh orang
tua dalam berkomunikasi dengan anak, seperti ucapan yang seharusnya
tidak disampaikan dan bisa menyakiti perasaan anak, dapat dikategorikan
sebagai bentuk verbal abuse.

Harga Diri

Penelitian ini mengemukakan bahwa Sebagian besar responden penelitian

berdasarkan harga diri dikategorikan tinggi sebanyak 61 orang dan
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responden dengan kategori rendah sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa harga diri pada remaja tinggi. terdapat dua faktor yang
mempengaruhi harga diri, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi aspek-aspek seperti jenis kelamin, usia, dan faktor lain yang
berasal dari dalam diri individu. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
pandangan orang lain terhadap kondisi dan situasi yang dialami remaja,
seperti kondisi fisik dan status sosial ekonomi. Faktor internal dapat
mempengaruhi harga diri karena adanya perbedaan pola pikir dan perilaku
antara laki-laki dan perempuan. Remaja perempwan cenderung lebih
memperhatikan pandangan eksternal, temt@ang berkaitan dengan
penampilan fisik mereka, dalam membar@_ kepercayaan diri sebagai
bagian dari harga diri mereka®. -%%v"

. Hubungan kekerasan verbal orang tua déngan harga diri anak remaja di
STIKES Bethesda Yakkum Yogy

Berdasarkan  hasil penelit'@ yang telah dilakukan melalui
komputerisasidengan uji statisfii¥spearman rank hasil P-value 0,007 dengan
alpha 0,05 maka didapa kgq esimpulan bahwa ada hubungan kekerasan
verbal orang tua de arga diri anak remaja di STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakaz%dalam hal ini HO ditolak dan Ha diterima. Tingkat

keeratannya dij@kan 0,336 yaitu hubungan keeratan lemah.
N

2
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KESIMPULAN
Peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan kekerasan verbal orang tua dengan
harga diri anak remaja di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.

1. Karakteristik berdasarkan usia mayoritas usia 17-20 Tahun dengan
Jumlah 53 responden dan minoritas berusia 21-24 tahun sebanyak 11
responden. berdasarkan jenis kelamin Sebagian besar berjenis kelamin
Perempuan berjumlah 49 orang, sedangkan responden dengan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 15 orang.

2. Gambaran Kategori kekerasan verbal orang tua
Berdasarkan kekerasan verbal dikategorikan ringan @ak 52 orang dan
responden dengan katogori berat berjumlah 12 orang.

3. Gambaran Kategori Harga Diri \ﬁ-

Berdasarkan harga diri dikategorikan tinggbsebanyak 59 orang dan
responden dengan kategori rendah se ak 5 orang.

4. Hasil penelitian dengan menggu uji analisis Spearman rank
dibantu menggunakan komputef¥sa#si diperoleh asil ada hubungan
kekerasan verbal orang tua déqg n harga diri anak remaja di STIKES
Bethesda Yakkum Yog {éifa Tahun 2025, hal ini dapat dilihat
dengan hasil uji Spe %Rank memperoleh nilai (P=0,007) yang
berarti (P<0,05) de@} tingkat keeratan -0,336.

\k_
N
2
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SARAN

1.

Bagi Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi untuk mengatasi
kekerasan verbal orang tua dengan harga diri anak.

Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan serta tambahan
refrensi Hubungan Kekerasan Verbal Orang Tu@an Harga Diri Anak
Remaja Di STIKES Bethesda Yakkum Yog al!@'[a Tahun 2025

Bagi Peneliti Lain v*

Penelitian selanjutnya hasil penelit'vx.-ﬁli dapat dijadikan refrensi dan
landasan penelitian selanjutnya @berkaitan dengan hubungan kekerasan

verbal orang tua dengan Q%/diri anak remaja di STIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta ta@m&

\é’
S
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